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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan menjelaskan bentuk tindak tutur ilokusi asertif yang
menggunakan teori tindak tutur dari Searle serta menjelaskan maksim-maksim dalam prinsip kerja
sama yang menggunakan teori prinsip kerja sama dari Grice. Metode pada penelitian ini termasuk
deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data menggunakan teknik simak bebas cakap kemudian
teknik catat sebagai penjabaran dari pemaknaan tuturan dari para tokoh. Hasil penelitian bentuk tindak
tutur ilokusi asertif menurut teori Searle meliputi bentuk menyatakan, memberitahukan, menyarankan,
mengemukakan pendapat, dan mengeluh. Bentuk tindak tutur ilokusi yang paling banyak dijumpai
yaitu bentuk memberitahukan karena bentuk memberitahukan digunakan untuk memberitahu
tantangan yaitu pada bidang bertanian/bertani, tantangan perjalanan bersama-sama, pertunjukkan
secara dadakan atau spontan, serta kegiatan selanjutnya yang harus dilakukan oleh setiap anggota
Way-V. Penelitian ini jJuga membahas penerapan prinsip kerja sama yang dianalisis menggunakan teori
dari Grice, penerapan maksim-maksim dalam prinsip kerja sama meliputi maksim kuantitas, kualitas,
relevansi, dan juga maksim cara. Maksim terbanyak yang ditemukan pada variety show Dreamplan
yaitu maksim kuantitas karena maksim kuantitas yang digunakan untuk menyampaikan informasi yang
sebenar-benarnya sesuai dengan kontribusi secukupnya oleh mitra tutur.

Kata kunci : llokusi Asertif, Prinsip Kerja Sama, Variety Show

Abstract

This study aims to explain the form of assertive illocutionary speech acts using Searle's theory
of speech acts and to explain the maxims in the cooperative principle using Grice's cooperative
principle theory. The method in this study included qualitative descriptive by collecting data using the
free listening technique and then the note-taking technique as an elaboration of the meaning of the
characters' utterances. The results of research on the form of assertive illocutionary acts according to
Searle's theory include the form of declaring, informing, suggesting, expressing opinions, and
complaining. The form of illocutionary speech act that is most often found is the form of telling
because the form of telling is used to tell challenges, namely in the field of farming/farming,
challenges of traveling together, impromptu or spontaneous performances, as well as further activities
that must be carried out by each member of Way-V. This study also discusses the application of the
cooperative principle which is analyzed using Grice's theory, the application of the maxims of the
cooperative principle include the maxims of quantity, quality, relevance, and also the maxim of
manner. The most maxims found in the Dreamplan variety show are the maxims of quantity because
the maxims of quantity are used to convey true information in accordance with the moderate
contribution of the speech partners.

Keywords : Assertive Illocutionary, Cooperation Principle, Variety Show
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PENDAHULUAN
Bahasa sebagai pertuturan antarsesama

manusia dinilai menjadi pembeda dengan
makhluk lainnya, dengan adanya bahasa,
manusia dapat melakukan pertuturan dengan
mudahnya antar satu orang dengan lainnya
sesuai dengan topik yang mereka inginkan.
Bahasa memiliki berbagai fungsi, seperti
halnya yang diungkapkan oleh Halliday dalam
Tarigan (1984:5), fungsi bahasa yaitu : 1)
fungsi instrumental, 2) fungsi regulasi, 3)
fungsi representasional, 4) fungsi interaksional,
5) fungsi personal, 6) fungsi heuristik, serta 7)
fungsi imajinatif. Dari 7 macam fungsi bahasa
tersebut mereka memiliki ciri khas masing-
masing, diantaranya yaitu fungsi instrumental
dimana dijelaskan fungsi ini diartikan sebagai
sebab terjadinya suatu peristiwa. Bisa jadi
suatu peristiwa-periswa yang terjadi dilatar
belakangi oleh sebuah petuturan bahasa antar
manusia satu dengan yang lainnya.

Bahasa dalam penggunaannya seringkali
harus dimengerti antara penutur dengan mitra
tutur, ini dimaksudkan agar tidak terjadinya
miskomunikasi atau terjadinya makna ganda,
topik yang sedang dibicarakan pun seharusnya
sesuai dengan topik yang sudah dimengerti.
Selain topik, bahasa juga dipengaruhi oleh
budaya, Amri (2019:4) when someone speaks
and acts better balanced with cultural
knowledge between speakers and speech
partners, so that misunderstandings with
speech partners can be avoided. Ketika
seseorang berbicara dan bertindak lebih baik
diimbangi dengan pengetahuan budaya antara
penutur dan  mitra  tutur, sehingga
kesalahpaham dengan mitra tutur dapat
dihindari. Tujuan bertutur antara penutur dan
mitra tutur sangatlah beragam seperti yang
dijelaskan oleh & sU# (2012:1) #5489 H &9,
Qi R-EE, T4, BETA. &
HE &, AT, 22X %F . Tanhua de
mudi, baokuo: Jidohuan xinxi, mingling mou
shi, jiegu xiashi, huxiang wenhou, konghe,
xuanbu huiyi déng. Kebanyakan orang
mencapai sebuah tujuan dari berbicara,

diantaranya : bertukar informasi, memberikan
perintah, memberhentikan bawahan, saling
menyapa, mengintimidasi, mengumumkan
sebuah pertemuan, dan lain sebagainya.

Salah satu variety show dari sebuah
boygroup ialah program acara Dreamplan oleh
boygroup asal Negeri Tirai Bambu Way-V.
Way-V atau #4¥-V (Wei Shén-V) merupakan
salah satu idol boygroup asal negara Tiongkok
dengan mengawali debut mereka pada 17
Januari 2019 dengan mini album mereka
bernama The Vision dengan lagu utama
mereka berjudul Regular merupakan lagu NCT
127 wversi berbahasa Mandarin. Semenjak
debut mereka sudah banyak prestasi yang
mereka capai diantaranya masuk dalam
peringkat 10 besar pada Billboard World
Digital Songs, pada peringkat 4 Billboard
Social 50, merilis album mini Take Off dengan
peringkat 7 dalam Billboard World Albums
Chart, meraih peringkat pertama dalam iTunes
Top Album Chart. Selama masa aktif mereka,
Way-V bukan hanya menghibur fans dengan
berbagai lagu mereka, Way-V juga membuat
berbagai macam acara televisi, seperti
Wayvision, Dreamplan atau 'V 4 & it %I, dan
lain sebagainya.

Dreamplan atau % #F g # % ini
merupakan variety show yang pertama Kali
tayang pada tanggal 18 Agustus 2019 — 24
September 2019 yang berjumlah 12 episode
dengan masing-masing episode berdurasi 30
menit sampai 45 menit, tayang setiap hari
Selasa dan Minggu pada aplikasi Youku
(aplikasi melihat berbagai program acara
berbahasa Mandarin) atau dapat juga dilihat
pada aplikasi Youtube official dari Youku.
Program acara televisi Dreamplan ini
menceritakan bukan hanya tentang kegiatan
sehari-hari oleh setiap member boygroup
tetapi juga memiliki beberapa tantangan yang
harus dihadapi, terdapat 3 tantangan yang
harus dihadapi, yaitu : 1) menyelesaikan tugas
pada bidang bertanian/bertani, 2)
menyelesaikan tugas perjalanan bersama-sama,
dan terakhir 3) pertunjukkan secara dadakan
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atau spontan, keseluruhan tantangan ini harus
diselesaikan guna mendapatkan reward berupa
7 microphone. Program acara televisi atau
variety show ini dalam penayangannya terjadi
secara spontan tanpa adanya naskah teks,
dikarenakan program acara televisi ini
memang menceritakan tentang kehidupan
keseharian dan juga berbagai tantangan yang
ada. Dikarenakan dilakukan secara spontan
dan apa adanya maka, menarik untuk dibahas
lebih jauh tentang tuturan mereka. Alasan
peneliti menggunakan sumber data Dreamplan
karena ditemukannya banyak data yang
mengandung tindak tutur ilokusi asertif yang
ditinjau dari maksim prinsip kerja sama.
Banyak data yang relevan dengan bentuk
tindak tutur ilokusi asertif karena sumber data
Dreamplan yang menceritakan berbagai
tantangan sehingga banyak data yang dapat
dijumpai dan relevan dengan bentuk tindak
tutur ilokusi asertif, tokoh pada sumber data
Dreamplan yaitu anggota Way-V dan beberapa
tokoh pendukung yang sudah saling mengenal
sebelumnya sehingga banyak data yang
ditemukan bermaksim prinsip kerja sama
karena tuturan lebih banyak diujarkan secara
spontan.

Tindak tutur menurut Leech (1993:316)
dibedakan menjadi 3 jenis macam, yaitu : 1)
tindak tutur lokusi yaitu sebuah tindakan untuk
menyatakan sesuatu, 2) tindak tutur ilokusi
yaitu dalam melakukan tindakan maka
menyatakan sesuatu, 3) tindak tutur perlokusi
yaitu dalam suatu tindakan  dengan
menyatakan sesuatu. Dengan mudahnya dapat
diartikan sebagai berikut : 1) tindak tutur
lokusi atau disebut dengan act of saying
something yaitu suatu tindakan yang akan
mencipkan sebuah ujaran dengan maksud
tertentu , 2) tindak tutur ilokusi atau disebut
dengan act of doing something yaitu tindak
tutur dengan menyatakan sesuatu, 3) tindak
tutur perlokusi atau disebut juga dengan act of
affecting something yaitu suatu tindak tutur
yang bertujuan untuk membujuk seseorang.
Kemudian Searle (1979:11) membagi tindak
tutur ilokusi menjadi lima macam, vyaitu :

tindak tutur ilokusi asertif atau representatif
(M3 £ | chéanshi [éi), tindak tutur ilokusi
direktif (4% 4 £ [ zhiling lei), tindak tutur
ilokusi komisif (7K % % / chéngnuo lei), tindak
tutur ilokusi ekspresif (&3 £ [/ bidodd 1éi),
dan tindak tutur ilokusi deklarasi (&% % /
xudngao lei).

Selain tindak tutur ilokusi asertif, dalam
penelitian ini  juga dibahas bagaimana
hubungannya dengan prinsip kerjasama.
Prinsip kerja sama bertujuan untuk melakukan
pertuturan dengan arah yang lebih teratur.
Oleh karena itu prinsip ini memberikan
kemudahan bagi penutur dan mitra tutur akan
sebuah bahasan yang sedang dibahas dan tidak
memerlukan banyak waktu. Dengan adanya
prinsip kerjasama, antara penutur dan mitra
tutur akan terhindar dari pertuturan yang
terkesan panjang dan menghindari makna-
makna lain yang tidak ingin ditimbulkan.
Prinsip kerja sama menurut Grice (1989:26)
terdiri atas beberapa maksim, yaitu: maksim
kuantitas (maxim of quantity), maksim kualitas
(quality maxim), maksim relevansi (maxim of
relevance), serta maksim cara (maxim of
manner).

Berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan, penelitian ini membahas tentang
bagaimana tindak tutur ilokusi asertif apabila
ditinjau dengan penerapan pada maksim-
maksim prinsip kerja sama. Tujuan penelitian
yaitu menjelaskan tindak tutur ilokusi asertif
apabila ditinjau dengan penerapan pada
maksim-maksim prinsip kerja sama.

Penelitian ini menggunakan teori dari
Searle (1979), Grice (1989), dan Hymes
(1972). bentuk tindak tutur ilokusi asertif
menurut  Searle (1979:12) vyaitu bentuk
menyatakan, memberitahukan,
mengemukakan pendapat, menyarankan, dan
mengeluh. Maksim-maksim prinsip kerjasama
oleh Grice (1989:26-27) yaitu maksim
kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi,
dan maksim cara.
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METODE

Peneltian ini lebih banyak mendesripsikan
tentang bentuk tindak tutur ilokusi asertif serta
penerapan maksim-maksim pada prinsip kerja
sama yang ditemukan dalam variety show
Dreamplan oleh Way-V. Oleh Kkarena itu
penelitian ini termasuk dalam penelitian
kualitatif ~ seperti yang dijelaskan oleh
Sugiyono (2017:9) metode penelitian kualitatif
ialah metode yang digunakan untuk meneliti
keadaan objek secara alamiah dimana peneliti
hanya berperan sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dengan trianggulasi
dengan data yang diperoleh cenderung bersifat
kualitatif, analisis data berupa induktif atau
kualitatif. Peneliti menggunakan metode
kualitatif deskriptif dikarenakan peneliti akan
lebih banyak menjelaskan secara deskriptif
keseluruhan bentuk tindak tutur ilokusi asertif
apabila ditinjau dari penerapan maksim-
maksim dalam prinsip kerja sama yang di
temukan dalam variety show Dreamplan oleh
Way-V.  Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan pragmatik.

Sumber data yang dipergunakan yaitu
semua tuturan yang diutarakan pada variety
show Dreamplan oleh boyband = Way-V
dengan data penelitian yang awalnya berupa
ujran tutur kata kemudian ditranskripkan
menjadi data teks tertulis. Teknik analisis data
yang digunakan vyaitu simak bebas catat
kemudian teknik catat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keseluruhan data ujaran yang
mengandung tindak tutur ilokusi asertif
kemudian diklasifikasikan berdasarkan
bentuk-bentuknya, telah ditemukannya data
ujaran dalam variety show Dreamplan
sebanyak 160 data yang memuat tindak tutur
ilokusi asertif. Bentuk tindak tutur ilokusi
asertif yang ditemukan dalam variety show
Dreamplan menggunakan teori dari Searle
(1979) yaitu bentuk menyatakan,
memberitahukan, mengemukakan pendapat,
menyarankan, dan mengeluh, berikut tabel

jumlah data bentuk tindak tutur ilokusi asertif

dalam variety show Dreamplan.

No. Klasifikasi Jumlah
Bentuk Tuturan Data
llokusi Asertif

1. Bentuk 22 data
menyatakan

2. Bentuk 78 data
memberitahukan

3. Bentuk 39 data
mengemukakan
pendapat

4. Bentuk 11 data
menyarankan

5. Bentuk mengeluh 10 data

Rumusan masalah kedua membahas
tentang penerapan maksim-maksim prinsip
kerja sama menggunakan teori dari Grice
(1989). Data yang telah ditemukan pada
variety show Dreamplan ditemukan berupa
maksim Kkuantitas, kualitas, relevansi, dan
cara. Berikut merupakan tabel jumlah data
penerapan maksim prinsip kerja sama dalam
variety show Dreamplan.

Klasifikasi
No. Maksim- Jumlah Data
Maksim Prinsip
Kerja Sama
1. Maksim 68 data
kuantitas
2. Maksim kualitas 9 data
3. Maksim 35 data
relevansi
4. Maksim cara 48 data

1) Bentuk Tindak Tutur llokusi Asertif

1.1 Tindak Tutur llokusi Asertif Bentuk
Menyatakan

(1) Ten: iR 4T K R,
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Ten: Taoyan de shiwu a shuiguo.
Ten : makanan yang tidak enak adalah buah.
(DP/EP04: 00.29.42.TN.My.MCr.)

Pada tuturan diatas Ten menyatakan
bahwa ia tidak menyukai buah. Pada contoh
tuturan teks diatas dikategorikan sebagai
tindak tutur ilokusi asertif bentuk menyatakan
dikarenakan Ten menyatakan tentang dirinya
yang tidak menyukai buah dikarenakan tekstur
serat pada buah yang membuatnya tidak
merasa nyaman saat memakan buah.

Tuturan diatas disajikan menggunakan
teori konteks komponen tutur SPEAKING,
yaitu S (setting dan scene) latar tempat
terjadinya tuturan dilakukan pada kebun buah
persik dengan latar waktu siang hari. P
(participant) tokoh atau partisipan yang
terlibat pada tuturan tersebut yaitu Ten sebagai
penutur. E (ends) yaitu menyatakan rasa
ketidaksukaan terhadap buah, A (act sequence)
Ten menyatakan perasaan tidak suka saat
memakan buah, K (key) nada Ten yang halus
dan terkesan malu-malu, | (intrumentalities)
tuturan diujarkan secara lisan, N (norm)
tuturan yang diujarkan seakan malu untuk
menyampaikan rasa tidak suka terhadap buah,
G (genre) dialog.

Penjelasan konteks komponen tuturan
tersebut, pada tuturan ‘R &K FE
Tdoyan de shiwi_a shuigud ’~ yang dituturkan
olen Ten mengandung bentuk menyatakan
ketidaksukaannya terhadap buah, dengan kata
3t R_Tdoyan yang mempertegas pernyataan
Ten yang tidak menyukai buah.

1.2 Tindak Tutur llokusi Asertif Bentuk
Memberitahukan

(1) Yangyang : A 184E 5T 45 AT 69 & 91,
B—Ad 60 AFMWIN, — v V AR EHE
Je AR 69 8% 7 PE

Yangyang: Zhongji méngxidng réenwu kaishi

qian de fanwai, pian yi ziyou 60 mido shipin,
er chu shén V de jingxi fangsong zhdnshi
nimen de meéili ba.

Yangyang : Buatlah video diri sendiri yang
menarik, video ini tidak boleh lebih dari 60

detik, mulai sekarang pesona kalian ditentukan
oleh kalian sendiri.

(DP/EP08: 00.15.50.YY.Mb.)
Yangyang sedang memberitahu tantangan
selanjutnya yang harus dilakukan oleh
semua anggota. Tuturan diatas termasuk
tindak  tutur ilokusi asertif  bentuk
memberitahukan dikarenakan Yangyang
sedang membaca dan memberitahukan
kepada semua anggota tentang tantangan
selanjutnya yang harus mereka lakukan.

Tuturan tersebut dikaji menggunakan
teori konteks komponen tutur SPEAKING,
yaitu S (setting dan scene) latar tempat
berada di ruang latihan dengan latar waktu
pada pagi hari, P (partisipan) partisipan
yang terlibat dalam tuturan tersebut yaitu
Yangyang sebagai penutur, E (end)
memberitahu tantangan selanjutnya kepada
Way-V, A (act sequence) Yangyang
memberitahu  semua anggota tentang
tantangan yang harus dilakukan, K (key)
nada yang penuh  penekanan, |
(instrumentalities) tuturan diujarkan secara
lisan, N (norm) tuturan diujarkan secara
bersemangat, G (genre) dialog.

Tuturan  tersebut  setelah  dikaji
menggunakan teori Kkonteks komponen
tuturan, tuturan yang diutarakan oleh
Yangyang termasuk dalam tindak tutur
ilokusi asertif bentuk memberitahukan, pada
tuturan BH— A & 60 F IR Pian yi ziyéu
60 mido _shipin. Menunjukkan bentuk
memberiathukan karena Yangyang yang
menjelaskan dan memberitahukan kepada
semua anggota Way-V perihal tantangan
selanjutnya yaitu membuat video individu
secara menarik.

1.3 Tindak Tutur llokusi Asertif
Bentuk Menyarankan
(1) Yangyang : K%, FAMIZ %, &
NEBEH R#HFT, KA FARLR
RIAR 2 % RAdiko
Yangyang : Yong qin, buyong zhuda name
duo, zhege dongxi na chuldi jin hdole, ni
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kan! Suoyi jiu buyong zhua name dué zhi
childi.
Yangyang : Yongqin, kamu tidak perlu
mengeluarkan semuanya, keluarkan saja
benda ini, lihat! Jadi, kita tidak perlu
ngeluarin semua kodoknya.

(DP/EPQ5: 00.26.49.YY.Mr.)

Yangyang dan Ten datang membantu
Lucas Hendery untuk menyelesaikan
tantangan mereka. Pada tuturan diatas
termasuk tindak tutur ilokusi asertif bentuk
menyarankan dikarenakan tuturan dari
Yangyang yang menyarankan untuk tidak
perlu mengeluarkan semua kodok di dalam
kotak untuk bisa mempersingkat waktu.

Tuturan tersebut dikaji menggunakan teori
konteks komponen tutur SPEAKING, yaitu S
(setting dan scene) berlatar tempat pada
suatu ruangan dengan latar waktu pada pagi
hari, P (participant) partisipan yang terlibat
dalam tuturan tersebut ialah Yangyang
sebagai  penutur, E (end) tuturan
memyarankan oleh  Yangyang, |
(instrumentalities) tuturan yang diujarkan
secara langsung, N (norm) penggunaan
bahasa yang terkesan tegas dan sopan, G
(genre) dialog.

Setelah tuturan tersebut dikaji
menggunakan teori SPEAKING tuturan
tersebut mengandung tindak tutur ilokusi
asertif bentuk menyarankan dengan ditandai
tuturan R EAIMIRZ % . buyong zhua name
duo. _Pada tuturan tersebut, Yangyang
menyarankan untuk tidak perlu
mengeluarkan semua kodok agar bisa
mempersingkat waktu sehingga tantangan
dapat cepat diselesaikan dengan baik.

1.4 Tindak Tutur llokusi Asertif Bentuk
Mengemukakan Pendapat
(1) Kun : RAERE LKA LK ZHAY,
B &AM 8 TS R S AR S
=/ F A8 Lanee | RAVIFATF % ) ve !
Kun : Xianzai zui zhongyao de jiushi yao ydang

zu jingshén, bijing shi women de ziji de wiitdi
ma jin dangzuo shi géi tamen yige zui bang de
liwt ba! Women hdohdo niili ba!

Kun : Yang paling penting sekarang adalah
menjaga kesehatan. Bagaimanapun, ini adalah
panggung kita sendiri, jadi mari kita berusaha
untuk penampilan yang terbaik! Ayo bekerja
keras!
(DP/EP11:00.26.56.QK.Mgp.)
Semua anggota Way-V akan bersiap-
siap untuk melakukan persiapan diri mereka
sebelum pertunjukkan besar berlangsung.
Tuturan diatas termasuk tindak tutur ilokusi
asertif bentuk mengemukakan pendapat
dikarenakan Kun memberikan pendapatnya
untuk tetap menjaga kesehatan selama masa
latihan berlangsung guna bisa menampilkan
penampilan  terbaik mereka pada saat
pertunjukkan besar berlangsung.

Tuturan tersebut dikaji menggunakan teori
SPEAKING, vyaitu S (setting dan scene)
berlatar tempat di halaman rumah dengan latar
waktu pada pagi hari, P (participant)
partisipan yang terlibat ialah Kun sebagai
penutur, E (end) merupakan tuturan
mengemukakan pendapat oleh Kun, K (key)
nada yang diujarkan secara halus dan lembut, |
(instrumentalities) tuturan yang diujarkan
secara lisan, N (norm) bahasa yang digunakan
terkesan sopan dan halus, G (genre) dialog
percakapan.

Tuturan tersebut setelah dikaji
menggunakan teori SPEAKING mengandung
tindak  tutur ilokusi  asertif  bentuk
mengemukakan pendapat ditandai dengan I
EAREFZHHAEZ XL M. Xianzai zui
zhongyao de jinshi ydo ydng zii jingshén.
Pada tuturan tersebut Kun memberikan
pendapatnya untuk selalu menjaga kesehatan
karena akan melakukan berbagai acara
kedepannya.

1.5 Tindak Tutur llokusi Bentuk Mengeluh

(1) Winwin: & B! KMNEEH+ N

Winwin: Hen léi a! Women hdi yao tido shi gé

ne.

Winwin: Ini sangat melelahkan! Kita harus

melompat sebanyak 10 kali bersama-sama.
(DP/EP03: 00.07.05.WW.Mg.)
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Semua anggota Way-V  harus
menyelesaikan tantangan yaitu melompat
secara bersama-sama dalam satu lompat tali
panjang selama 10 kali. Pada tuturan diatas
termasuk tindak tutur ilokusi asertif bentuk
mengeluh  dikarenakan ~ Winwin  merasa
kelelahan  dikarenakan harus  melompat
bersama selama 10 kali lompatan tanpa henti.

Tuturan tersebut dikaji menggunakan teori
SPEAKING, vyaitu S (setting dan scene)
berlatar tempat pada villa penginapan dan latar
waktu pada siang hari, P (participant)
partispan yang terlibat yaitu Winwin sebagai
penutur, E (end) tuturan mengeluh oleh
Winwin, A (act sequence) Winwin yang
mengeluh karena tantangan yang ia hadapi, K
(key) nada yang diujarkan secara mengeluh, |
(instrumentalities) tuturan diujarkan secara
lisan, N (norm) bahasa yang diguanakan

mengeluh tidak bersemangat, G (genre) dialog.

Tuturan tersebut setelah dikaji
menggunakan teori SPEAKING mengandung
tindak tutur ilokusi asertif bentuk mengeluh
ditandai dengan tuturan AR & °F ! Hén léi a!
Pada tuturan tersebut Winwin mengungkapkan
keluh kesahnya tentang tantangan yang harus
diahadapinya sangat berat.

2) Maksim-Maksim dalam Prinsip Kerja
Sama

2.1 Maksim Kuantitas

(1) Yangyang : A —AN—=may 7k, ¥

—THERMHBEELF—H LT RN 2

H Rk AI—

Yangyang: Wo you yige yiding ying de

fangfa, deng yixia women de xidngfa yado

quanbu yiyang bugudn shi shénme dou shi
xidngfd quanbu ytyang.

Yangyang : Aku punya strategi untuk bisa

menang, kita hanya perlu berpikir yang

sama, apapun itu.
(DP/EP03: 00.08.22.YY.MKt.)
Tantangan ini menuntut
kekompakkan tim, sehingga Yangyang
membagikan rencana agar semua anggota
dapat memenangkan tantangan ini dengan
mudah. Tuturan diatas termasuk maksim

kuantitas dikarenakan penggunaan bahasa
dari Yangyang yang langsung pada intinya
yang disertai pula dengan pembagian
informasi yang secukupnya sehingga semua
anggota dapat langsung paham tentang
maksud yang ingin disampaikan oleh
Yangyang.

Tuturan tersebut dikaji menggunakan
teori konteks komponen tutur SPEAKING,
yaitu S (setting dan scene) berlatar tempat di
lereng perbukitan dengan latar waktu pada
malam hari, P (participant) partisipan yang
terlibat yaitu Lucas sebagai penutur, E (end)
meruapakan tuturan bermaksim kuantitas, A
(act sequence) Lucas memberitahu para
anggota guna menyelesaikan permainan
dengan cepat, K (key) nada bicara penuh
penekanan dan bersemangat, |
(instrumentalities) tuturan yang diujarkan
secara lisan, N (norm) penggunaan bahasa
yangtegas dan bersemangat, G (genre)
dialog.

Setelah  tuturan  tersebut  dikaji
menggunakan teori konteks komponen tutur
SPEAKING tuturan tersebut bermaksim
kuantitas yang ditandai dengan tuturan ##7
FEPA i —E A, Women méi gérén_chii
yiddo i Pada tuturan tersebut Lucas
memberitahu kepada semua anggota untuk
melakukan sebuah pose guna menyelesaikan
tantangan permainan dengan cepat.

2.2 Maksim Kualitas
Q) Kun: A B ERXHEREWEF,
HeRANE 2, E2LFK, RFHIE
Kun: Qie dongxi de shihou zhéyang bu hui
qie daoshou. Ni xian bié zhdoji, jiang yao yé
dé fang, xian deng xianggii.
Kun : Saat memotong sesuatu, pegang
seperti ini sehingga tanganmu tidak akan
terpotong. Tidak perlu terburu-buru,
tambahkan jahe, tunggu jamurnya dulu!
(DP/EP02: 00.13.21.QK.MKI.)
Kegiatan selanjutnya yaitu membuat
dumpling yang akan dibagikan nantinya
kepada keluarga petani, Kun adalah orang
yang paling mahir memasak dari semua
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anggota Way-V. tuturan diatas termasuk
kategori maksim kualitas ditandai dengan
tuturan XH R LW E F. zhéyang bu hui
gié_daoshou. Pada tuturan tersebut Kun
memperlihatkan bagaimana cara memotong
yang benar. Kun mengatakan yang
sebenarnya  tentang bagaimana cara
memotong yang benar sehingga tidak akan
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan
nantinya, Kun juga mengajari bagaimana
cara memasak yang benar sehingga
masakannya bisa terasa enak.

Tuturan tersebut dikaji menggunakan
teori konteks komponen tutur SPEAKING,
yaitu S (setting dan scene) berlatar tempat di
villa penginapan dengan latar waktu pada
sore hari, P (participant) partisipan yang
terlibat yaitu Kun sebagai penutur, E (end)
merupakan tuturan bermaksim kualitas, A
(act sequence) Kun memberitahu tips
memotong kepada para anggota Way-V, K
(key) nada bicara halus, | (instrumentalities)
tuturan yang diujarkan secara lisan, N (norm)
penggunaan bahasa yang sopan, G (genre)
dialog.

2.3 Maksim Relevansi

(1) Kun : 7RI — & A& X A8 40 7T fit & 5 4 64
Hio

Kun: Ni bu yiding shi zhe bd suc kénéng shi
pangbian de suo.

Kun: Kuncimu bukan disini, mungkin kunci
(gembok/induk kunci) yang lainnya.

(2) Xiaojun : K4k &K IBARI!

Xiaojun: Yongqin wo gén ni huan!
Xiaojun: Aku akan menukarnya dengan
Yonggin!

(DP/EPQ6: 00.05.04.QK/XJ.MRvV.)

Tantangan kali ini yaitu Kun, Xiaojun,
Yangyang, dan Ten mengaharuskan mereka
memasuki ruangan gelap dan menyelesaikan
berbagai tantangan didalamnya, dikarenakan
ruangan yang sangat gelap sehingga mereka
tidak dapat melihat gembok mana yang pas
dengan kunci yang mereka pakai, sehingga
Kun menyuruh Xiaojun untuk pindah tempat
dengan Ten sehingga kuncinya dapat pas

gembok didepan Ten. Tuturan diatas
termasuk  maksim relevansi  dintandai
dengan tuturan dari Xiaojun ;K 4x &Rk 3!
Yongqin_ wo _gén _ni _huan! Pada tuturan
tersebut ujaran dari Xiaojun yang masih
berhubungan dengan apa yang telah
dikatakan oleh Kun.

Tuturan tersebut dikaji menggunakan
teori konteks komponen tutur SPEAKING,
yaitu S (setting dan scene) berlatar tempat di
café Trojan waktu pada siang hari, P
(participant) partisipan yang terlibat yaitu
Kun sebagai penutur dan Xiaojun sebagai
petutur, E (end) merupakan tuturan
bermaksim relevansi tuturan
memberitahukan, A (act sequence) Xiaojun
memberitahu Ten untuk tukar posisi, K (key)
nada bicara penuh  penekanan, |
(instrumentalities) tuturan yang diujarkan
secara lisan, N (norm) penggunaan bahasa
yang sopan, G (genre) dialog.

2.4 Maksim Cara
(1) Ten : 122 KANE 2 4ol & 24 24572
Ten: Danshi women zeénme zhidao zénme

yao zhai ya ?
Ten : Tapi bagaimana Kkita tahu cara
memetiknya?
(2) Xiaojun : &, HRIFT!
Xiaojun: Hongseé, jiushi hdo le!
Xiaojun: Merah, itu berarti bagus!
(DP/EP04: 00.26.08.MCr.)
Kegiatan selanjutnya yaitu memetik
buah dan bunga, saat semua anggota
memetik buah persik, Ten bertanya
bagaimana cara mengetahui buah yang siap
panen dengan yang belum, Xiaojun
memberitahunya bagaimana ciri-ciri buah
yang siap panen. Tuturan diatas merupakan
maksim cara ditandai tuturan s & %F 7 !
jiishi _hdo le! Tuturan tersebut Xiaojun

yang langsung pada intinya memberitahu
Ten buah mana yang siap panen, sehingga
Ten juga langsung paham buah mana yang
siap panen dan segera memetik buah yang
sesuai dengan ciri-ciri yang telah diberitahu
oleh Xiaojun.
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Tuturan tersebut dikaji menggunakan
teori konteks komponen tutur SPEAKING,
yaitu S (setting dan scene) berlatar tempat di
kebun buah persik dengan latar waktu pada
siang hari, P (participant) partisipan yang
terlibat yaitu Ten sebagai penutur dan
Xiaojun sebagai petutur, E (end) merupakan
tuturan bermaksim cara tuturan
memberitahukan, A (act sequence) Xiaojun
memberitahukan buah yang siap panen, K
(key) nada bicara halus, I (instrumentalities)
tuturan yang diujarkan secara lisan, N (norm)
penggunaan bahasa yang sopan, G (genre)
dialog.

Pembahasan

1) Bentuk Tindak Tutur llokusi Asertif

Berdasarkan dari hasil data yang telah
ditemukan sebelumnya, data yang telah
diperoleh dianalisis menggunakan teori
tindak tutur oleh Searle yang memuat
beberapa macam bentuk tindak tutur ilokusi,
yaitu : bentuk menyatakan, memberitahukan,
menyarankan, mengemukakan pendapat,
dan mengeluh. Berbagai bentuk klasifikasi
bentuk tersebut memiliki fungsi yang
berbeda-beda bergantung pada konteks
peritiwa tutur yang terjadi.

Pertama, bentuk menyatakan dalam
variety show Dreamplan lebih banyak
mengutarakan tentang perasaan  yang
dialami setiap anggota saat sedang
melakukan sebuah tantangan ataupun
kegiatan, bisa juga diartikan dalam
penyampaian. Kedua, bentuk
memberitahukan. Data dalam  bentuk
memberitahukan lebih banyak ditemukan
dalam variety show Dreamplan, bentuk
memberitahukan digunakan untuk
memberitahu tantangan ataupun kegiatan
baru.  Ketiga, bentuk  menyarankan,
digunakan untuk menyarankan sesuatu
untuk mempersingkat waktu. Keempat,
bentuk mengemukakan pendapat, data yang
ditemukan dijelaskan mengemukan
pendapat biasa berhubungan dengan hal apa
yang menjadi pembelajaran bagi semua
anggota saat menyelesaikan tantangan.

Kelima, bentuk mengeluh. Data yang
memuat tinda tutur ilokusi asertif bentuk
mengeluh ini paling sedikit dijumpai
dikarenakan sedikitnya mereka mengeluh
untuk melakukan sebuah tantangan.

2)  Maksim-Maksim  dalam  Prinsip
Kerjasama

Pertama, maksim kuantitas. Maksim
kuantitas yang ditemukan pada data dalam
variety show Dreamplan, menjelaskan
tentang bagaimana sebuah tantangan
ataupun kegiatan diberitahukan. Kedua,
maksim kualitas yang ditemukan dalam
variety  show  Dreamplan biasanya
menjelaskan tentang bagaimana sebuah
tantangan atau kegiatan dilakukan. Maksim
kualitas data yang ditemukan dalam variety
show  Dreamplan  memuat  tentang
bagaimana sebuah tantangan dilakukan.

Ketiga, maksim relevansi. Maksim
relevansi  dijelaskan  tentang  adanya
hubungan dengan apa yang disampaikan
sebelumnya oleh mitra tutur. Banyak data
yang bermaksim relevansi, berhubungan
dengan tuturan yang relevan dengan topik
sebelumnya. Keempat, maksim cara.
Maksim cara dijelaskan tentang bagaimana
penyampian bahasa secara singkat, jelas,
dan padat.

Data terbanyak yang mengandung
maksim dalam prinsip kerja sama yaitu pada
maksim kuantitas, maksim kuantitas selalu
berhubungan dengan bentuk
memberitahukan dikarenakan dalam
memberitahukan  suatu tantangan atau
kegiatan selanjutnya haruslah menggunakan
bahasa yang bisa langsung dipahami maksud
dan tujuan dari penyampaiannya, sehingga
semua anggota Way-V yang akan
melakukan tantangan ataupun kegiatan baru
mereka bisa langsung melakukannya dan
tidak membuang banyak waktu. Sedangkan,
data terkecil ditemukan pada maksim
kualitas, dikarenakan maksim kualitas yang
ditemukan berhubungan dengan bagaimana
suatu tantangan dilakukan secara runtut,
berbanding terbalik dengan apa yang
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dilakukan oleh semua anggota Way-V
dimana mereka selalu melakukan tantangan
ataupun kegiatan baru secara spontan.

Pada hasil penelitian ini yang telah
dilakukan, memunculkan fakta data yang
berbeda dengan penelitian  terdahulu.
Penelitian terdahulu oleh Jayati dan Subandi
pada tahun 2020 membahas tentang
pelanggaran dari prinsip kerja sama dan
tindak tutur ilokusi dengan menggunakan
teori dari Grice dan Searle, sedangkan pada
penelitian ini membahas tentang bagaimana
tindak tutur ilokusi asertif ditinjau dari
penerapan maksim dalam prinsip kerja sama
dengan menggunakan teori tindak tutur oleh
Searle dan teori prinsip kerja sama oleh
Grice. Pada penelitian yang telah dilakukan
oleh Lestari, dkk pada tahun 2019
membahas tentang prinsip kerja sama
dengan hasil ditemukannya data yang
mengandung maksim-maksim prinsip kerja
sama Yyaitu maksim pelaksanaan, maksim
kualitas, maksim relevansi, dan maksim
kuantitas. Dan  juga ditemukannya
pelanggaran pada maksim dalam prinsip
kerja sama yaitu pada maksim pelaksanaan,
kualitas, relevansi, dan kuantitas, sedangkan
yang menjadi pembeda yaitu penelitian ini
membahas maksim-maksim dalam prinsip
kerja sama dan tidak membahas tentang
pelanggaran dalam maksim pada prinsip
kerja sama. Terkahir, penelitian yang
dilakukan oleh Safitri pada tahun 2017
membahas tentang tindak tutur ilokusi
direktif dengan menggunakan teori dari
Austin  dan Searle, sedangkan pada
penelitian ini membahas tentang tindak tutur
ilokusi asertif dengan menggunakan teori
dari Searle.

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan,
bentuk  tindak  tutur ilokusi  asertif
menggunakan teori dari Searle (1979)
meliputi bentuk menyatakan,
memberitahukan, menyarankan,

mengemukakan pendapat, dan mengeluh.
Data terbanyak pada bentuk
memberitahukan dan data terkecil pada
bentuk mengeluh. Penerapan maksim-
maksim prinsip kerja sama menggunakan
teori dari Grice (1989) meliputi maksim
kuantitas, kualitas, relevansi, dan cara. Data
terbanyak pada maksim kuantitas dan data
terkecil pada maksim relevansi.
Saran

Berdasarkan analisis hasil pembahasan
dan kesimpulan yang telah dilakukan
sebelumnya, peneliti menilai bahwasannya
variety show Dreamplan ini sangatlah
menarik untuk dijadikan sebagai sumber
data penelitian. Peneliti selanjutnya bisa
menggunakan macam-macam dari tindak
tutur ilokusi yang lainnya, yaitu tindak tutur
ilokusi direktif, komisif, ekspresif, dan
deklaratif, penelitian ini juga dibatasi pula
menggunakan  maksim-maksim  dalam
prinsip  kerjasama, untuk itu dalam
penelitian selanjutnya bisa saja
menggunakan prinsip kesopanan, atau bisa
juga menggunakan teori-teori dari para ahli
lainnya.. Penelitian ini juga hanya dibatasi
dari setiap tuturan yang diutarakan dalam
varety show Dreamplan, penelitian
selanjutnya bisa menggunakan berbagai
sumber data yang lain seperti cerpen, novel,
film, atau bahkan dalam lirik lagu.
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